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	CAMPAIGN KIT RESMI  •  WAHANA LINGKUNGAN HIDUP INDONESIA (WALHI)
COPYWRITING & CAPTION KIT
“DARI BACA JADI BERGERAK”
Panduan Penulisan Narasi Advokasi, Formula Hook, Bank Caption Multi-Platform, Ajakan Bertindak (CTA), dan Matriks Tagar Resmi Gerakan Keadilan Ekologis.
Lingkungan Hidup. Hak Rakyat.   |   #DariBacaJadiBergerak   |   #KeadilanEkologis   |   #DariScrollJadiAksi



	Peruntukan Dokumen
	Cakupan Isu Prioritas
	Rujukan Data & Hukum

	Relawan Muda (28 Provinsi), Kreator Konten Lomba 'Dari Scroll Jadi Aksi', & Jaringan Publik
	Karhutla & Korporasi, Transisi Energi Palsu, Food Estate Papua, Krisis Sampah TPA & PSEL
	Fact Sheet WALHI, UU No. 32/2009 (PPLH), Putusan MK No. 35/2012, Permen LHK No. 10/2024



BAGIAN 01  •  IDENTITAS NARASI
Karakter Suara (Brand Voice) & Etika Penulisan WALHI
Menjaga konsistensi pesan agar setiap unggahan terasa tajam, berbasis bukti, berpihak pada rakyat, dan aman secara hukum.
Komunikasi publik WALHI bertujuan menjembatani kesenjangan antara laporan riset/hukum yang kompleks dengan keseharian warga. Setiap caption maupun naskah video wajib mencerminkan empat pilar karakter suara berikut:
	Pilar Suara
	Makna & Pendekatan
	Contoh Penerapan Kalimat

	1. Berbasis Bukti
(Evidence-Based)
	Selalu menyertakan angka pemantauan, lokasi spesifik, atau rujukan regulasi alih-alih opini kosong.
	"Pemantauan WALHI mencatat 1.258 hotspot high-confidence di konsesi sawit & PBPH Kalimantan."

	2. Berpihak pada Rakyat
(People-Centered)
	Menempatkan masyarakat adat, petani, nelayan, perempuan, dan warga kota sebagai subjek pemilik hak hidup.
	"Bukan sekadar angka deforestasi ada 2,3 juta hektare ruang hidup masyarakat adat Papua yang terancam."

	3. Tegas & Membumi
(Assertive & Accessible)
	Kritis terhadap kebijakan dan korporasi perusak lingkungan, namun memakai bahasa populer yang mudah dipahami.
	"Transisi energi sejati tidak boleh mengorbankan lahan petani dan ruang tangkap nelayan pesisir."

	4. Menggerakkan
(Action-Oriented)
	Tidak berhenti pada keluhan atau rasa takut (eco-anxiety), melainkan menutup narasi dengan langkah aksi konkret.
	"Jangan berhenti di layar. Kirim laporan kondisi lingkungan kotamu lewat kanal partisipasi WALHI."



	RAMBU KEAMANAN HUKUM & ANTI-SLAPP UNTUK KREATOR
Dasar Perlindungan: Setiap warga yang memperjuangkan hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat dilindungi oleh Pasal 66 UU No. 32 Tahun 2009 (UU PPLH) serta Peraturan Menteri LHK No. 10 Tahun 2024 tentang Perlindungan Hukum Bagi Pejuang Hak Atas Lingkungan Hidup.
Etika Unggahan: Gunakan data terverifikasi dari Fact Sheet WALHI, fokuskan kritik pada dampak ekologis, perizinan, dan kebijakan publik, serta hindari serangan personal atau tuduhan tanpa rujukan dokumen resmi.



BAGIAN 02  •  FORMULA PENULISAN
Anatomi Caption Efektif & Bank Opening Hooks
Tiga detik pertama menentukan apakah audiens berhenti menggulir (scroll) atau melewatkan pesanmu.
Rumus H-C-I-A: Gunakan struktur 4-langkah (H-C-I-A) untuk menulis caption Instagram Carousel, TikTok/Reels, maupun utas X:
1. HOOK (Baris 1–2): Kalimat pemantik rasa ingin tahu, kontras data, atau situasi sehari-hari yang langsung relevan.
2. CONTEXT (Baris 3–5): Fakta ringkas dan akar masalah (izin konsesi, proyek energi palsu, atau lemahnya tata kelola).
3. IMPACT (Baris 6–7): Siapa yang terdampak langsung (kesehatan warga, krisis air, hilangnya pangan lokal, generasi muda).
4. ACTION / CTA (Baris Terakhir): Satu instruksi aksi spesifik yang mudah dilakukan + tagar resmi kampanye.
12 Pilihan Opening Hook Siap Pakai (Berdasarkan Kategori)
	Kategori Hook
	Kalimat Pembuka (Copy-Paste Ready)
	Cocok untuk Isu

	Data Kontras
	"Katanya energi hijau, tapi kenapa warga sekitar proyek justru kehilangan sumber air bersih?"
	Transisi Energi Palsu & Nikel

	Data Kontras
	"1.258 titik api terdeteksi di dalam area konsesi ini bukan sekadar cuaca panas musiman."
	Karhutla & Korporasi

	Data Kontras
	"2,3 juta hektare hutan Papua terancam dibuka atas nama proyek pangan skala raksasa."
	Food Estate Papua

	Relevansi Harian
	"Setiap kali kita mengeluh udara kota makin pengap dan banjir makin sering, coba cek siapa yang menebang penyangganya."
	Keadilan Iklim & Hutan

	Relevansi Harian
	"Sampah plastik yang kita buang hari ini tidak pernah benar-benar hilang ia menumpuk di TPA warga lain."
	Krisis Sampah TPA

	Relevansi Harian
	"Bawa tas belanja sendiri itu langkah awal yang baik, tapi produsen kemasan juga wajib bertanggung jawab!"
	EPR & Pengurangan Sampah

	Bongkar Mitos
(Myth-Busting)
	"Membakar sampah di pembangkit listrik (PLTSa) bukan solusi bersih justru melepas emisi beracun baru."
	Krisis TPA & PLTSa

	Bongkar Mitos
(Myth-Busting)
	"Label 'berkelanjutan' di atas kertas tidak ada artinya kalau titik api terus berulang di konsesi yang sama."
	Sertifikasi Sawit & Karhutla

	Pertanyaan
Reflektif
	"Kalau hutan adat dijaga turun-temurun tanpa merusak alam, kenapa hak kelola rakyat justru dipinggirkan?"
	Wilayah Kelola Rakyat

	Pertanyaan
Reflektif
	"Apakah masa depan generasi muda harus dibayar dengan krisis air dan udara tercemar hari ini?"
	Keadilan Antar Generasi

	Ajakan Lomba /
Kreator
	"Cuma modal HP dan data terverifikasi, konten 30 detikmu bisa ikut menyuarakan keadilan ekologis."
	Lomba Dari Scroll Jadi Aksi

	Ajakan Lomba /
Kreator
	"Sudah baca beritanya, sudah tahu datanya sekarang giliran kita mengubah bacaan jadi gerakan nyata."
	Semua Isu (#DariBacaJadiBergerak)





BAGIAN 03  •  TEMPLATE SIAP UNGGAH
Bank Caption Multi-Platform (4 Isu Prioritas & Aksi Kampanye)
Seluruh template di bawah ini dapat langsung disalin atau disesuaikan dengan konteks daerah masing-masing.
A. Isu 1: Karhutla & Tanggung Jawab Korporasi
	INSTAGRAM CAROUSEL / FEED — KARHUTLA
Kabut asap bukan bencana alam yang jatuh dari langit ia adalah jejak dari tata kelola izin yang abai.
Pemantauan spasial WALHI menemukan 1.258 hotspot high-confidence di area konsesi sawit dan PBPH Kalimantan, serta 578 hotspot di Papua Selatan. Ketika hutan gambut dikeringkan dan dibuka secara masif, kebakaran terus berulang setiap tahun.
Yang paling menanggung dampaknya adalah masyarakat adat, perempuan, dan anak-anak yang terpaksa menghirup udara beracun. Sudah saatnya audit menyeluruh ditegakkan dan izin korporasi pembakar hutan dicabut!
Simpan unggahan ini, bagikan ke Story-mu, dan pelajari lembar fakta lengkapnya di walhi.my.id.
#DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #DariScrollJadiAksi #LawanAsap #PulihkanIndonesia #WALHI



	TIKTOK / REELS / SHORTS & X (TWITTER) — KARHUTLA
Caption TikTok / Reels: 1.258 titik api di area konsesi bukan kebetulan. Siapa yang untung dari pembukaan lahan, dan siapa yang sesak napas karena kabut asap? Cek data lengkapnya di walhi.my.id! #DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #DariScrollJadiAksi #WALHI
Utas X (Tweet Pembuka): Setiap tahun kabut asap berulang, tapi aktor utamanya sering luput dari sanksi tegas. Data WALHI mencatat 1.258 hotspot high-confidence di konsesi sawit & PBPH Kalimantan. Keadilan ekologis dimulai dari pencabutan izin perusak hutan. #DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis



B. Isu 2: Transisi Energi Palsu & Hilirisasi Nikel
	INSTAGRAM CAROUSEL / FEED — TRANSISI ENERGI BERKEADILAN
Transisi energi yang merampas ruang hidup rakyat bukanlah solusi itu hanya wajah baru industri ekstraktif. 
Dari ancaman proyek geothermal di Mataloko hingga ekspansi tambang dan hilirisasi nikel di wilayah pesisir, warga lokal dan nelayan tradisional justru kehilangan mata pencaharian serta sumber air bersih atas nama 'energi hijau'.
WALHI mendorong transisi energi yang adil, bersih, dan terdesentralisasi yang memulihkan ekosistem dan menghormati hak persetujuan masyarakat adat (FPIC), bukan proyek skala besar yang mengorbankan warga tapak.
Unduh Fact Sheet Transisi Energi Adil di walhi.my.id dan suarakan pendapatmu di kolom komentar!
#DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #DariScrollJadiAksi #TransisiEnergiAdil #EkonomiNusantara #WALHI



	TIKTOK / REELS / SHORTS & X (TWITTER) — TRANSISI ENERGI
Caption TikTok / Reels: Katanya demi energi hijau, tapi kok lahan petani dan laut nelayan yang dikorbankan? Kenali beda transisi energi sejati vs greenwashing di walhi.my.id! #DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #TransisiEnergiAdil #WALHI
Utas X (Tweet Pembuka): Transisi energi sejati tidak boleh dibangun di atas perampasan lahan warga dan pencemaran pesisir akibat tailing nikel. Rakyat butuh energi bersih yang demokratis, bukan greenwashing korporasi. #DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis



C. Isu 3: Food Estate & Perlindungan Rimba Terakhir Papua
	INSTAGRAM CAROUSEL / FEED — FOOD ESTATE PAPUA
Ketahanan pangan tidak pernah lahir dari pembabatan hutan alam dan perampasan tanah adat. 
Proyek Food Estate skala raksasa seluas 2,3 juta hektare di Papua Selatan dan Merauke mengancam bentang hutan primer terakhir, keanekaragaman hayati endemik, serta kedaulatan pangan lokal masyarakat adat Papua yang selama ini hidup selaras dengan alam.
Kedaulatan pangan sejati dibangun dengan memperkuat Wilayah Kelola Rakyat (WKR) dan pangan lokal beragam bukan penyeragaman monokultur yang memicu krisis ekologi baru.
Pelajari kampanye Rimba Terakhir & Wilayah Kelola Rakyat di walhi.my.id. Bagikan agar makin banyak yang peduli!
#DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #DariScrollJadiAksi #RimbaTerakhir #SavePapuaForest #WALHI



	TIKTOK / REELS / SHORTS & X (TWITTER) — FOOD ESTATE PAPUA
Caption TikTok / Reels: 2,3 juta hektare hutan Papua terancam dibuka demi proyek pangan sentralistik. Padahal masyarakat adat sudah punya kedaulatan pangan sendiri! Simak faktanya di walhi.my.id  #DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #RimbaTerakhir #WALHI
Utas X (Tweet Pembuka): Membuka 2,3 juta hektare hutan alam Papua untuk proyek Food Estate bukan jalan keluar krisis pangan, melainkan ancaman serius bagi masyarakat adat dan penyangga iklim dunia. Perkuat Wilayah Kelola Rakyat! #DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis



D. Isu 4: Keadilan Iklim, Krisis TPA & Tanggung Jawab Produsen
	INSTAGRAM CAROUSEL / FEED — KRISIS SAMPAH TPA & PSEL/PLTSa
Gunungan sampah yang terbakar dan longsor di TPA bukan salah warga semata ini bukti kegagalan tata kelola dari hulu! 
Dari TPA Cipeucang, Limo Depok, hingga Jatiwaringin, warga sekitar menanggung pencemaran air tanah dan asap beracun. Sementara itu, proyek pembakaran sampah (PSEL/PLTSa) justru menjadi solusi palsu berbiaya mahal yang mengancam kesehatan.
Sesuai amanat UU No. 18 Tahun 2008, perubahan gaya hidup warga seperti membawa tas belanja sendiri dan memilah sampah dari rumah wajib dibarengi tanggung jawab produsen (Extended Producer Responsibility/EPR) untuk menghentikan kemasan plastik sekali pakai!
Laporkan darurat sampah di kotamu lewat fitur 'Kirim Cerita Lingkunganmu' di walhi.my.id!
#DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #DariScrollJadiAksi #DaruratSampah #TolakSolusiPalsu #WALHI



	🎬 TIKTOK / REELS / SHORTS & 𝕏 (TWITTER) — KRISIS SAMPAH
Caption TikTok / Reels: Bawa tas belanja sendiri itu wajib, tapi perusahaan penghasil sampah plastik juga harus dipaksa bertanggung jawab! Cek fakta darurat TPA & solusi palsu pembakaran sampah di walhi.my.id #DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #DaruratSampah #WALHI
Utas X (Tweet Pembuka): Krisis TPA di berbagai kota adalah akumulasi kegagalan kebijakan sampah dari hulu. Alih-alih membakar sampah lewat PLTSa, tegakkan UU No. 18/2008 dan paksa produsen menarik kembali sampah kemasannya! #DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis



E. Template Ajakan Lomba Konten, Relawan Muda & Donasi Publik
	CAPTION AJAKAN LOMBA KONTEN 'DARI SCROLL JADI AKSI' & RELAWAN MUDA
Versi Ajak Ikut Lomba Video: Scroll media sosial tiap hari, tapi bingung gimana caranya ikut berdampak buat lingkungan? Saatnya ubah layar ponselmu jadi ruang advokasi lewat gerakan 'Dari Scroll Jadi Aksi' bersama WALHI! Unduh Starter Pack, Fact Sheet, dan panduan caption gratis di walhi.my.id, lalu unggah video terbaikmu. #DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #DariScrollJadiAksi #WALHI
Versi Ajak Gabung Relawan 28 Provinsi: Perjuangan menjaga ruang hidup butuh kolaborasi lintas generasi di seluruh Nusantara. Gabung bersama jaringan Relawan Muda WALHI di 28 Eksekutif Daerah mulai dari riset isu, pembuatan konten edukasi, hingga pendampingan komunitas. Daftarkan dirimu sekarang di walhi.my.id! #DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #WALHI
Versi Ajak Donasi Independen: Independensi gerakan lingkungan lahir dari solidaritas publik. Setiap dukunganmu memperkuat pendampingan hukum masyarakat adat, investigasi lapangan, dan pemulihan ruang hidup di 28 provinsi Indonesia. Dukung perjuangan keadilan ekologis lewat tombol Donasi Sekarang di walhi.my.id. #DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #LingkunganHidupHakRakyat





BAGIAN 04  •  KONVERSI AKSI
Bank Ajakan Bertindak (Call-to-Action / CTA) Bertingkat
Sesuaikan kalimat penutup (CTA) dengan tujuan unggahan dan tahapan perjalanan audiens di walhi.my.id.
	Tahap Funnel
	Tujuan Komunikasi
	Pilihan Kalimat CTA Siap Pakai

	1. Discover &
Understand
(Edukasi Awal)
	Mendorong audiens membaca tuntas, menyimpan data, dan menyebarkan informasi terverifikasi.
	• "Simpan (Save) unggahan ini sebagai rujukan data agar tidak termakan klaim greenwashing."
• "Bagikan ke Instagram Story-mu dan tag 2 teman yang peduli masa depan lingkungan."
• "Baca ringkasan regulasi & lembar fakta lengkapnya di walhi.my.id."

	2. Relate
(Relevansi Diri)
	Memancing diskusi dua arah dan mengumpulkan suara keresahan warga dari berbagai daerah.
	• "Masalah lingkungan apa yang paling terasa di kotamu bulan ini—banjir, polusi udara, atau sampah TPA? Tulis di komentar!"
• "Ikuti polling isu lingkungan prioritas di halaman utama walhi.my.id."

	3. Participate
(Aksi Nyata)
	Mengubah pembaca pasif menjadi pelapor warga dan bagian dari jaringan relawan daerah.
	• "Ada sungai tercemar atau TPA liar di sekitar tempat tinggalmu? Laporkan lewat formulir 'Kirim Cerita Lingkunganmu' di walhi.my.id."
• "Daftarkan dirimu sebagai Relawan Muda WALHI di 28 provinsi melalui walhi.my.id."

	4. Advocate &
Solidarity
(Dukungan Penuh)
	Menggerakkan audiens menjadi komunikator isu sekaligus mendukung independensi gerakan.
	• "Unduh Campaign Kit lengkap (Template Video, Fact Sheet & Caption) di walhi.my.id dan mulai bikin kontenmu hari ini!"
• "Dukung advokasi hukum masyarakat adat & investigasi lapangan lewat tombol 'Donasi Sekarang' di walhi.my.id."



BAGIAN 05  •  DISTRIBUSI & PENJANGKAUAN
Matriks Tagar Resmi & Aturan Penempatan per Platform
Penggunaan tagar yang konsisten memudahkan tim kampanye WALHI melacak jangkauan dan mengkurasi karya peserta.
	Kelompok Tagar
	Daftar Tagar Resmi
	Aturan Penggunaan

	Tagar Utama Wajib
(Core Campaign)
	#DariBacaJadiBergerak  #KeadilanEkologis
	Wajib dicantumkan di SETIAP unggahan kampanye lintas platform (IG, TikTok, X, YouTube Shorts).

	Tagar Payung
Gerakan & Identitas
	#DariScrollJadiAksi  #LingkunganHidupHakRakyat  #PulihkanIndonesia  #WALHI
	Pilih 2–3 tagar sesuai konteks konten (terutama #DariScrollJadiAksi untuk konten video kreator & lomba).

	Tagar Tematik
per Isu Prioritas
	• Karhutla: #LawanAsap #CabutIzinPerusakHutan
• Energi & Nikel: #TransisiEnergiAdil #EkonomiNusantara
• Hutan & Papua: #RimbaTerakhir #WilayahKelolaRakyat
• Sampah & Iklim: #DaruratSampah #TolakSolusiPalsu
• Hukum & HAM: #AntiSLAPP #LindungiPejuangLingkungan
	Gunakan 1–2 tagar tematik yang paling spesifik dengan topik unggahan.



Panduan Teknis Jumlah Tagar & Format per Platform
Instagram (Feed, Carousel, Reels): Gunakan 5–8 tagar di akhir caption (gabungan 2 tagar wajib + 2 tagar payung + 2 tagar tematik). Mention akun resmi @walhi.nasional dan akun WALHI Daerah terkait (misal @walhijatim, @walhijabar).
TikTok & YouTube Shorts: Gunakan 4–5 tagar ringkas agar tidak memenuhi layar video (#DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis #DariScrollJadiAksi #WALHI + 1 tagar isu).
X (Twitter): Cukup gunakan 2 tagar utama (#DariBacaJadiBergerak #KeadilanEkologis) pada twit pertama atau penutup utas agar keterbacaan tetap bersih.
BAGIAN 06  •  KONTROL KUALITAS
Checklist Sebelum Unggah (Pre-Publish Verification)
	✅ PASTIKAN 6 HAL INI SEBELUM KLIK 'POST'
1. Akurasi Data: Angka, lokasi, dan rujukan undang-undang sudah sesuai dengan Fact Sheet & Data Sumber WALHI.
2. Perspektif Keadilan: Narasi tidak menyalahkan masyarakat kecil/korban, melainkan menuntut akuntabilitas kebijakan dan korporasi.
3. Bahasa Inklusif: Istilah teknis (seperti PBPH, EPR, Anti-SLAPP, FPIC) sudah dijelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami publik.
4. CTA Tunggal & Jelas: Audiens diarahkan ke satu langkah aksi konkret (kunjungi walhi.my.id, kirim cerita warga, atau bagikan konten).
5. Kelengkapan Tagar & Mention: Tagar wajib #DariBacaJadiBergerak dan #KeadilanEkologis sudah terpasang tanpa salah ketik, serta menandai @walhi.nasional.
6. Keamanan Hukum: Konten bebas dari ujaran kebencian, serangan personal, maupun informasi yang belum terverifikasi.
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